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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan melalui 

observasi, wawancara, dan studi dokumentasi mengenai pengembangan 

sumber daya manusia di Balai Diklat Industri Padang, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Pendidikan formal  di Balai Diklat Industri Padang: Tidak 

ditemukan adanya pendidikan formal yang diselenggarakan langsung 

oleh Balai Diklat Industri Padang. Namun bagi pegawai yang ingin 

melanjutkan pendidikan formal akan mendapatkan dukungan dari 

pimpinan dalam bentuk kebijakan dan perizinan, selama tidak 

mengganggu pelaksanaan tugas kedinasan. Pendidikan formal 

dipandang sebagai salah satu upaya peningkatan kompetensi pegawai 

yang dapat menunjang pengembangan karir, meskipun dukungan yang 

diberikan belum bersifat material. 

2. Pelatihan di Balai Diklat Industri Padang: dilaksanakan secara 

terencana dan disesuaikan dengan kebutuhan organisasi serta bidang 

tugas pegawai. Pelatihan yang diikuti meliputi berbagai jenis, seperti 

pelatihan keuangan, arsiparis, humas, instruktur, penyusunan 

kurikulum, asesor, dan pembina industri, yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan dan profesionalitas pegawai. 
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3. Pengembangan karir di Balai Diklat Industri Padang: dilakukan 

melalui mekanisme yang mengacu pada kinerja, pendidikan, pelatihan, 

serta pemenuhan persyaratan administratif seperti angka kredit dan 

penilaian kinerja. Pengembangan karir ini memberikan motivasi bagi 

pegawai untuk meningkatkan kinerja, meskipun peluang 

pengembangan karir masih dipengaruhi oleh keterbatasan formasi 

jabatan. 

4. Pembinaan pegawai di Balai Diklat Industri Padang: dilakukan 

melalui pembinaan pelaksanaan tugas, kedisiplinan, integritas, kinerja, 

dan kompetensi. Pembinaan ini bertujuan untuk menjaga 

profesionalitas dan tanggung jawab pegawai dalam menjalankan 

tugasnya, meskipun efektivitas pembinaan sangat bergantung pada 

kesadaran dan komitmen masing-masing individu pegawai. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dari data wawancara 

dengan para narasumber serta berdasarkan simpulan penelitian, maka 

penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Balai Diklat Industri Padang diharapkan dapat meningkatkan dukungan 

terhadap pendidikan formal pegawai melalui perencanaan 

pengembangan sumber daya manusia yang lebih terstruktur dan 

berkelanjutan, sehingga pendidikan formal dapat memberikan dampak 

yang lebih optimal terhadap peningkatan kompetensi dan karir 

pegawai. 
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2. Pelaksanaan pelatihan perlu terus disesuaikan dengan kebutuhan 

organisasi dan perkembangan zaman, baik dari segi materi, metode, 

maupun waktu pelaksanaan, agar pelatihan yang diikuti pegawai dapat 

memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kinerja. 

3. Pengembangan karir dan pembinaan pegawai diharapkan dapat 

dilakukan secara lebih konsisten dan transparan, disertai dengan 

evaluasi yang berkelanjutan, sehingga mampu mendorong pegawai 

untuk meningkatkan profesionalitas, disiplin, dan integritas dalam 

menjalankan tugas. 
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